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ABSTRAK 
 

PENGARUH PEMBIAYAAN MURABAHAH TERHADAP 

PROFITABILITAS BPRS METRO MADANI PERIODE 2015-2022 

 

Oleh: 

Dewi Masitoh 

 

Penelitian ini didasari oleh rasa keingintahuan peneliti untuk mengetahui 

apakah Pembiayaan Murabahah berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas 

BPRS Metro Madani Periode 2015-2022. Tujuan dari penelitian ini ialah 

menganalisis bagaimana profitabilitas yang berasal dari Pembiayaan Murabahah 

yang diperoleh BPRS Metro Madani pada Periode 2015-2022 melalui salah satu 

produk Pembiayan Murabahah. Profitabilitas yang dimaksud pada penelitian ini 

berdasarkan perolehan Return On Assets (ROA) BPRS Metro Madani Periode 

2015-2022. 

Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Kuantitatif, dan menjadikan 

data sekunder sebagai bahan utama penelitian ini yang bersumber dari laporan 

Triwulan BPRS Metro Madani periode 2015-2022 dan terkumpul sebanyak 32 

data Triwulan. Langkah pertama peneliti menguji statistik deskriptif data sekunder 

untuk mengetahui nilai terendah, nilai tertinggi, nilai rata-rata, dan tingkat 

penyimpangan berdasarkan 32 data Triwulan. Kedua, melakukan Uji Asumsi 

Klasik dengan 3 pengujian yaitu Uji Normalitas, Uji Linieritas, dan Uji 

Heteroskedastisitas. Peneliti melakukan Uji Regresi Linier Sederhana dan 

melakukan uji hipotesis dengan cara uji parsial (uji t) dan uji koefisien 

determinasi (R
2)

. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan 

hubungan positif dari pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas BPRS Metro 

Madani periode 2015-2022 berdasarkan 32 data Triwulan. Hasil Uji Determinansi 

(R
2
) menunjukkan bahwa profitabilitas yang di peroleh BPRS Metro Madani 

berdasarkan Return On Assets (ROA) dari pembiayaan murabahah periode 2015-

2022 sebesar 0,039 atau 3,9%. Hasil tersebut membuktikan bahwa sebesar 3,9% 

Profitabilitas BPRS Metro Madani dipengaruhi oleh Pembiayaan Murabahah. 

Kemudian, 96,1% profitabilitas BPRS Metro Madani dipengaruhi faktor lain 

diluar penelitian ini. 

 

 

Kata Kunci: Pembiayaan Murabahah dan Profitabilitas  
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MOTTO 
 

 

َ يَأمُْرُكُمْ انَْ تؤَُدُّوا الْْمَٰنٰتِ الِٰٰٓى اهَْلِهَاۙ وَاذِاَ حَكَمْتمُْ بيَْنَ النَّاسِ انَْ تحَْكُمُوْا  َّ اللّٰه ا اِنا َ نعِِمَّ بِالْعدَْلِِۗ انَِّ اللّٰه

َ كَانَ سَمِيْعاً ۢ بَصِيْرًا ِۗ اِنَّ اللّٰه ٨٥۝يعَِظُكُمْ بِه    

Artinya: 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada 

pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, 

hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat.” (Q.S An-Nisa’ :58).   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. BPRS 

merupakan badan usaha yang setara dengan bank perkreditan konvensional 

dengan bentuk hukum perseroan terbatas, perusahaan daerah, atau koperasi. 

Dalam kegiatan keuangannya, BPRS memfasilitasi fungsi intermediasi ini 

adalah dengan tersedianya akad atau kontrak yang diterapkan sesuai dengan 

ketentuan syariah.
1
 

Sholahuddin dan Lukman mengatakan bahwa BPRS dapat diartikan 

sebagai perbankan yang sistem kerjanya sudah menerapkan sistem ekonomi 

syariah yang didasarkan dalam syariat Islam. BPRS didirikan untuk perbankan 

secara umum dan secara khusus untuk mengisi peluang terhadap kebijakan 

bank konvensional dalam menetapkan tingkat suku bunga dan juga berbagai 

paket kebijaksanaan. keuangan dan moneter. Kemudian BPRS dikenal sebagai 

sistem yang menganut sistem ekonomi syariah berdasarkan syariat Islam.
2
 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

keuntungan dari hasil usahanya. Penilaian profitabilitas adalah proses untuk 

menentukan seberapa baik aktivitas-aktivitas bisnis dilaksanakan untuk 

                                                           
1
 Ascarya, 2018, "Akad & Produk Bank Syariah", Jakarta: PT RajaGrafindo Persada 

2
 Rianto, Nur, 2019, "Lembaga Keuangan Syariah; Suatu Kajian Teoritis Praktis", 

Bandung; CV Pustaka Setia. 



2 
 

 
 

mencapai tujuan strategis, mengeliminasi pemborosan-pemborosan dan 

menyajikan informasi tepat waktu untuk melaksanakan penyempurnaan secara 

berkesinambungan.
3
 

Profitabilitas menunjukkan keberhasilan suatu badan usaha dalam 

menghasilkan pengembalian (return) kepada pemiliknya. Hal ini di lakukan 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dapat 

menggunakan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Menurut Hery 

rasio profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya.
 4

 

Kasmir menyatakan bahwa Profitabilitas memiliki tujuan yang 

penting dalam keberlangsungan suatu perusahaan yaitu untuk mengukur atau 

menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode tertentu, 

menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang, 

menilai bagaimana perkembangan laba perusahaan dari waktu ke waktu, 

menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri, dan untuk 

mengukur produktivitas seluruh dana yang digunakan perusahaan baik modal 

pinjaman maupun modal sendiri. Profitabilitas yang di maksud dalam 

                                                           
3
 Marwansyah, S., & Setyaningsih, E. D. 2018.“Pengaruh Kinerja Perbankan Terhadap 

Rasio Profitabilitas Pada Bank BUMN”. Jurnal Akuntansi, Ekonoi dan Manajemen Bisnis Vol.6, 

No.1. 
4
Ferdian Arie Bowo, 2016. ”Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas”. 

Jurnal Studi Akuntansi dan Bisnis, Vol. 1. No. 1, LP2M STIE La Tansa Mashiro, Rangkasbitung, 

h. 68. 
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penelitian ini dilihat berdasarkan Return on Asset (ROA) perusahaan yang 

berasal dari produk pembiayaan murabahah di Bank Syariah.
5
 

Return on Assets (ROA) adalah rasio yang menunjukan hasil (return) 

atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Rasio ini di hitung 

dengan membagi laba bersih dengan total aktiva. Semakin besar rasio ini maka 

semakin baik, karena apabila ROA meningkat maka profitabilitas perusahaan 

juga meningkat yang artinya kinerja perusahaan semakin baik yang dampaknya 

mampu memberikan pengembalian keuntungan dengan baik bagi pemilik 

maupun investor (pemegang obligasi dan saham) dalam keseluruhan aset yang 

ditanamkan.
6
  

Profitabilitas dapat bersumber dari salah satu produk yang di hasilkan 

perbankan syariah salah satunya pembiayaan murabahah. Pembiayaan 

Murabahah merupakan jenis akad jual beli dimana bank akan menjadi pihak 

ketiga dan melakukan pembelian barang sesuai dengan kriteria yang di 

inginkan oleh nasabah. Bank akan memberitahukan harga pokok sekaligus 

margin yang diperoleh bank dari akad tersebut kepada nasabah agar tidak 

terdapat hal yang dirahasiakan. Pembiayaan Murabahah ini termasuk akad 

yang paling diminati oleh sebagian besar nasabah Bank Syariah sehingga 

tingginya minat nasabah untuk menggunakan pembiayaan murabahah di Bank 

                                                           
5
 Ahmad. 2019. "Rasio Profitabilitas: Pengertian, Fungsi, Tujuan, dan Jenis". Gramedia. 

6
S. Munawir, 2017. “Pengaruh Profitabilitas Tehadap Nilai Perusahaan dengan Kebijakan 

Deviden sebagai variabel intervening (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di BEI)”. Skripsi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang, kota Padang, h. 6 
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Syariah akan memberikan kontribusi terhadap profitabilitas atau Return on 

Assets (ROA) Bank Syariah.
7
 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) sebagai lembaga keuangan 

mikro syariah, memainkan peran vital dalam perekonomian nasional sebagai 

perantara keuangan. Pembiayaan murabahah juga memberikan keuntungan 

bagi BPRS tidak hanya menjadi sumber pendapatan tetapi juga memberikan 

manfaat kepada nasabah yang memperoleh akses lebih mudah dalam 

memenuhi kebutuhan finansial mereka. Pembiayaan murabahah juga dapat 

menjadi instrumen yang membantu pertumbuhan UMKM di tingkat lokal dan 

pengembangan ekonomi daerah.
8
  

Laba yang dihasilkan oleh perusahaan melalui pembiayaan 

murabahah di Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) dapat digunakan 

untuk berbagai keperluan seperti membayar dividen kepada pemegang saham. 

Pembayaran dividen merupakan salah satu cara bagi perusahaan untuk 

membagi keuntungan dengan pemiliknya, pada BPRS dapat melibatkan 

anggota atau pemilik saham yang turut berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi 

syariah, untuk mendukung keberlanjutan dan pengembangan kegiatan usaha 

BPRS seperti pembiayaan operasional, investasi teknologi, serta peningkatan 

kualitas layanan, yang semuanya dapat berkontribusi pada pertumbuhan bisnis 

dan peningkatan kepuasan nasabah, dan untuk pengembangan bisnis lebih 

lanjut. Mencakup diversifikasi portofolio produk atau ekspansi ke wilayah 

                                                           
7
 Cahyaningrum, Y. W., & Antikasari, T. W. 2017. "Pengaruh earning per share, price to 

book value, return on asset, dan return on equity terhadap harga saham sektor keuangan". UIN 

Raden Fatah Palembang, 191–200. 
8
 Soemitra, Andri. Bank & Lembaga Keuangan Syariah: Edisi Kedua. Prenada Media, 

2017. 
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yang baru, yang dapat meningkatkan pangsa pasar dan merangsang 

pertumbuhan bisnis secara keseluruhan.
9
 

Data yang di peroleh dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), pembiayaan 

murabahah yang disalurkan oleh BPRS Metro Madani terus meningkat dari 

tahun ke tahun. Peningkatan pembiayaan murabahah yang disalurkan oleh 

BPRS Metro Madani di iringi dengan peningkatan profitabilitas BPRS. Berikut 

data rasio profitabilitas di lihat dari pertumbuhan Return on Assets (ROA). 

 

Tabel 1.1 

Pertumbuhan Return on Asset BPRS Metro Madani Periode 2015-2022 

Tahun Pendapatan 

Operasioanal 

Total Aset ROA 

2015 Rp. 2.884.799 Rp. 95.917.375 3.0 

2016 Rp. 2.124.297 Rp. 95.417.038 2.2 

2017 Rp. 2.322.994 Rp. 80.216.491 2.9 

2018 Rp. 2.149.852 Rp. 83.245.087 2.6 

2019 Rp. 2.343.742 Rp. 94.577.750 2.5 

2020 Rp. 2.073.648 Rp. 84.055.547 2.5 

2021 Rp. 2.831.085 Rp. 102.079.550 2.8 

2022 Rp. 3.840.783 Rp. 113.871.693 3.4 

Sumber: Laporan Keuangan BPRS Metro Madani 

Berdasarkan tabel diatas, dapat di lihat bahwa pada tahun 2016-2021 

ROA mengalami perubahan yaitu turun 0,8%, naik 0,7%, turun 0,3%, turun 

0.1%, stabil 0.0%, dan naik 0.3%. Kemudian, tahun 2022 terdapat peningkatan 

sebesar 0.6%. Dapat di lihat bahwa selama periode tersebut BPRS Metro 

Madani hanya memperoleh 0.6% yang dikarenakan adanya perubahan 

profitabilitas. Dari data di atas terdapat persamaan antara fakta dan teori bahwa 

                                                           
9
 Huda, M. N. Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas (Return On 

Assets) Pada PT BPRS Saka Dana Mulia Periode 2017-2021. Jurnal Profita: Kajian Ilmu 

Akuntansi.2023, 15(1) 
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semakin besar persentase yang ditunjukkan oleh ROA menandakan 

kemampuan manajemen semakin optimal dan produktivitas bank meningkat.
10

 

Berdasarkan data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), pembiayaan murabahah 

dan musyarakah yang disalurkan oleh BPRS Metro Madani terus meningkat 

dari tahun ke tahun. 

Tabel 1.2 

Pembiayan BPRS Metro Madani Periode 2015-2022 

TAHUN MURABAHAH QORD MULTIJASA TOTAL 

2015  Rp. 35.773.373   Rp. 2.260.598   Rp. 288.524   Rp. 38.322.495  

2016  Rp. 33.241.287   Rp. 4.322.505   Rp. 172.866   Rp. 37.736.658  

2017  Rp. 32.276.774   Rp. 3.425.730   Rp. 395.767   Rp. 36.098.271  

2018  Rp. 31.847.338   Rp. 3.764.144   Rp. 5.327.427   Rp. 40.938.909  

2019  Rp. 29.518.954   Rp. 3.661.522   Rp. 11.788.698   Rp. 44.969.174  

2020  Rp. 32.296.880   Rp. 4.778.565   Rp. 17.687.119   Rp. 54.762.564  

2021  Rp. 37.257.179   Rp. 6.614.239  Rp. 22.350.175   Rp. 66.221.593  

2022  Rp. 42.828.088   Rp. 7.398.532   Rp. 26.723.671   Rp. 76.950.291  

Sumber: Laporan Keuangan BPRS Metro Madani
11

 

Berdasarkan data pembiayaan BPRS Metro Madani periode 2015-

2022, terdapat peningkatan jumlah pembiayaan secara keseluruhan. Hal ini 

menunjukkan bahwa BPRS Metro Madani semakin dipercaya oleh masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan nasabahnya. Pembiayaan murabahah 

masih menjadi produk pembiayaan unggulan di BPRS Metro Madani. 

                                                           
10

 Huda, M. N. Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas (Return On 

Assets) Pada PT BPRS Saka Dana Mulia Periode 2017-2021. Jurnal Profita: Kajian Ilmu 

Akuntansi.2023, 37. 
11

 Laporan Keuangan BPRS Metro Madani di Otoritas Jasa Keuangan di akses pada 05 Mei 

2024. 
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Kemudian, pembiayaan Qard juga mengalami peningkatan dan terdapat 

peningkatan pada pembiayaan multijasa pada tahun 2022. 

Hubungan antara Pembiayaan Murabahah dengan Profitabilitas 

memiliki pengaruh positif karena pembiayaan murabahah berperan penting 

dalam meningkatkan profitabilitas BPRS melalui peningkatan pendapatan dari 

margin keuntungan, manajemen risiko yang lebih baik, efisiensi operasional, 

diversifikasi produk, dan peningkatan kepercayaan nasabah. BPRS yang efektif 

dalam mengelola dan memasarkan pembiayaan murabahah cenderung 

menikmati tingkat profitabilitas yang lebih tinggi.
12

 

Berdasarkan latar belakang di atas, di ketahui bahwa produk 

pembiayaan murabahah pada bank syariah dapat menentukan rasio keuangan 

syariah terutama dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan. Pada 

penelitian ini peneliti akan melakukan pengumpulan data berdasarkan data 

Triwulan BPRS Metro Madani periode 2015-2022 kemudian menghitung aset 

pembiayaan murabahah untuk memperoleh data terbaru tentang profitabilitas 

berdasarkan Return on Assets (ROA) dengan SPSS versi 25 guna melibat 

bagaimana kemampuan BPRS Metro Madani dalam mengelola perusahaannya 

selama periode 2015-2022. Maka, peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul, 

“Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas BPRS Metro 

Madani Periode akhir tahun 2015-2022”. 

  

                                                           
12

 Salainti, Mirza Laili Inoditia. "Pengaruh Current Ratio, Total Asset Turnover dan Debt 

to Equity Ratio dan Return On Asset terhadap Nilai Perusahaan." Jurnal Ilmu dan Riset 

Manajemen (JIRM) 8.10 (2019). 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari Latar Belakang di atas peneliti mengindentifikasi masalah pada 

penelitian ini yaitu adanya perubahan profitabilitas berdasarkan Return on 

Assets (ROA) di BRPS Metro Madani di tahun 2016-2021. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 

peneliti membatasi pembahasan pada penelitian ini pada Pembiyaan 

Murabahah dan Profitabilitas BPRS Metro Madani periode 2015-2022. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah Pembiayaan Murabahah memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas BPRS Metro Madani periode 2015-2022? 

 

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah Untuk 

menganalisis pengaruh pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas 

BPRS Metro Madani periode 2015-2022. 

2. Manfaat  

Adapun harapan peneliti dari penelitian ini agar dapat memberikan 

manfaat, sebagai berikut: 
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a) Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baik 

kepada peneliti, mahasiswa, maupun kepada masyarakat mengenai 

pengaruh pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas pada Bank 

Syariah. 

b) Secara Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

Bank Syaiah Metro Madani agar dapat menjadi bahan evaluasi guna 

meningkatkan kinerja BPRS Metro Madani untuk lebih baik lagi.  

 

F. Penelitian Relevan 

Tinjauan pustaka (Prior Research) adalah untuk membandingkan 

antara penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian-penelitian terdahulu 

apakah ada kesamaan ataupun perbedaan peneliti yang lakukan dengan 

peneltian-penelitian sebelumnya. Untuk menghindari plagiarism, maka 

peneliti melakukan penelusuran penelitian-penelitian terdahulu. Berikut ini 

akan kami sajikan beberapa kutipan hasil penelitian yang lalu. Berikut 

diantaranya yang berkaitan dengan judul yang mengangkat tema tentang 

Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas BPRS Metro 

Madani. 

Tabel 1.3 

Penelitian Relevan 

No 
Nama Judul 

Penelitian 
Hasil  Persamaan Perbedaan Novelty 

1. Windi Quratu 

Aini, 2020, 

“Pengaruh 

Hasil Penelitian 

yaitu bahwa 

pembiayaan 

Persamaan 

dari 

penelitian 

Perbedaan 

dari 

penelitian ini 

Kebaharuan 

dalam 

penelitian 



10 
 

 
 

Pembiayaan 

Murabahah 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada PT. 

LKMS BMT 

AlMabruk 

Batusangkar”.
13

 

murabahah 

terhadap 

profitabilitas 

(ROA) pada PT. 

LKMS 

Batusangkar 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

koefisien 

korelasi antara 

pembiayaan 

murabahah 

dengan 

profitabilitas 

sebesar 0,705 

yang berarti 

korelasi positif 

dan kuat 

terhadap profit 

sedangkan 

koefisien regresi 

linier sederhana 

pembiayaan 

murabahah 

terhadap profit 

sebesar 0,369 

dan standar atas 

koefisien regresi 

sebesar 0,214. 

BMT Al-

Mabruk. 

ini adalah 

sama-sama 

menganalisa 

seberapa 

besar 

pengaruh 

pembiayaan 

murabahah 

terhadap 

profitabilita

s bank. 

yaitu lokasi 

penelitian 

pada BPRS 

Metro 

Madani. 

 

ini yaitu 

periodesasi 

data 

penelitian 

dari tahun 

2015-2022. 

 

2. Maya Aprilia, 

“Pengaruh 

Pembiayaan 

Mudharabah 

Dan 

Murabahah 

Terhadap 

Profitabilitas 

Bank Syariah 

Kota Bumi 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa 

pembiayaan 

mudharabah 

tidak 

berpengaruh 

positif, hal ini 

dibuktikan 

dengan nilai t 

Persamaan 

dari 

penelitian 

ini yaitu 

sama-sama 

menganalisa 

pengaruh 

pembiayaan 

terhadap 

profitabilita

Penelitian ini 

yaitu hanya 

meneliti 

pembiayaan 

murabahah 

saja dengan 

periode tahun 

2015-2022 

dan lokasi 

penelitian 

Kebaharuan 

dalam 

penelitian 

ini yaitu 

periode 

laporan 

keuangan 

yakni 2015-

2022. 

                                                           
13

 Windi Quratu Aini, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabiitas pada 

PT.LKMS BMT alMabruk Batusangkar”. Skripsi (2020) 
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Periode 2014-

2017”
14

 

 

hitung sebesar -

0.700, artinya 

thitung lebih 

kecil dari ttabel 

(-

0,700<2,13145) 

serta 

sig.0,50>0,05. 

Pembiayaan 

murabahah tidak 

berpengaruh 

positif terhadap 

profitabilitas, hal 

ini dibuktikan 

dengan nilai 

thitung sebesar -

0,893 artinya 

ttabel lebih kecil 

dari thitung (-

0,893<2,13145) 

serta nilai 

signifikan 

0,39<0,05. 

Pembiayaan 

mudharabah dan 

murabahah 

secara simultan 

maka diketahui 

nilai f tabel 

sebesar 3,74 

karena nilai f 

hitung 0,410 

lebih kecil dari 

nilai f tabel 

dapat ditarik 

kesimpulan 

bahwa variabel 

bebas 

pembiayaan 

mudharabah dan 

murabahah 

(Secara 

simultan) tidak 

s bank dan 

menggunak

an data 

sekunder 

yaitu BPRS 

Metro 

Madani. 

 

  

                                                           
14

 Maya Aprilia, Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Dan Murabahah Terhadap 

Profitabilitas Bank Syariah Kota Bumi Periode 2014-2017” (Skripsi) 2018. 
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berpengaruh 

terhadap 

variabel 

profitabilitas. 

Hasil koefisien 

determinasi 

Berdasarkan 

tabel diatas 

dapat diketahui 

bahwa besarnya 

adjusted R 

Square adalah -

0,120. Hal ini 

menunjukkan 

bahwa 

kemampuan 

variabel bebas 

(independen) 

dalam penelitian 

untuk 

menerangkan 

variabel terikat 

(dependen) 

adalah sebesar -

12%, sedangkan 

-11,2% nya 

dijelaskan oleh 

faktor lain yang 

tidak dijelaskan 

dalam penelitian 

ini. 

 

3. Hendra H. 

Dukalang dan 

Moh. Agus 

Nugroho, 

Jurnal Dengan 

judul 

“Pengaruh 

Fdr, Bagi 

Hasil, 

Pembiayaan 

Jual Beli, 

Sewa 

Menyewa Dan 

Npf Terhadap 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

Financing to 

Deposit Ratio 

(FDR) dan 

Leasing 

Financing 

(PSM) 

berpengaruh 

negatif terhadap 

Return on Assets 

(ROA). 

Sedangkan 

Pembiayaan 

Persamaan 

dari 

penelitian 

ini yaitu 

sama-sama 

menganalisa 

bagaimana 

pengaruh 

pembiayaan 

terhadap 

profitabilita

s bank dan 

menggunak

an data 

Perbedaan 

dengan 

penelitian ini 

yaitu hanya 

meneliti 

pembiayaan 

murabahah 

saja dengan 

periode 

tahun 2015-

2022.  

 

Kebaharuan 

dalam 

penelitian 

ini yaitu 

periode 

laporan 

keuangan 

yakni dari 

tahun 2015-

2022. 
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Profitabilitas 

Bank Umum 

Syariah 2016-

2020”.
15

 

Penjualan dan 

Pembelian 

(PJB), 

Pembiayaan 

Bagi Hasil 

(PBH), Non-

Performing 

Financing (NPF) 

berpengaruh 

positif terhadap 

Return on Assets 

(ROA). 

 

sekunder  

.  

Berdasarkan penelitian relevan diatas terdapat perbedaan penelitian 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, serta terdapat kebaharuan 

dalam penelitian. Dari penelitian relevan diatas, terdapat persamaan dan 

perbedaan yaitu sama-sama menganalisa tentang pengaruh pembiayaan 

terhadap profitabilitas. Perbedaannya pada periode laporan keuangan yang 

digunakan sebagai sumber data. Penelitian sebelumnya mengidentifikasikan 

ada yang tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dan ada yang berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Kemudian, kebaharuan pada penelitian ini adalah 

periode laporan keuangan yang di gunakan yaitu pada periode 2015-2022 dan 

pengukuran profitabilitas berdasarkan Return on Asset (ROA). 

                                                           
15

Hendra H. Dukalang dan Moh Agus Nugroho, “Pengaruh Fdr, Bagi Hasil, Pembiayaan 

Jual Beli, Sewa Menyewa Dan Npf Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah 2016-2020”, 

Jurnal Akuntansi, Keuangan dan Perbankan, Vol. 9 No. 1 (2022). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Profitabilitas 

1. Pengertian Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio guna menilai kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan atau laba pada suatu periode 

tertentu menggunakan aktivanya secara produktif.
1
 

Rasio profitabilitas atau rasio rentabilitas dalam pengertiannya 

merupakan pengukuran kemampuan dalam memperoleh laba dengan 

menggunakan aset atau modal perusahaan. Semakin tinggi rasio ini maka 

semakin baik karena menunjukan laba yang diperoleh berarti semakin 

besar.
2
 

Menurut Hery, rasio yang dipergunakan untuk mengukur suatu 

kemampuan dari perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau laba 

dari aktivitas normal bisnisnya disebut rasio profitabilitas. Tujuan dari 

rasio profitabilitas adalah untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba selama masa atau periode tertentu, selain itu 

digunakan untuk mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam 

menjalankan operasional perusahaan. Rasio profitabilitas merupakan 

suatu rasio yang digunakan untuk menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan 

                                                           
1
 Setyowati, Lis. Analisis Laporan Keuangan. (CV. Eureka Media Aksara: 2023), hlm, 136. 

2
 Dermawan Sjahrial dan Djahotman, “Analisis Laporan Keuangan (Kedua)”, (2022), 

dalam: http://www.mitrawacanamedia.com. Di akses 05 Mei 2024.  

http://www.mitrawacanamedia.com/
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juga sumber yang dimilikinya, yaitu dari kegiatan penjualan, penggunaan 

aset maupun penggunaan modal.
3
 

Menurut Fahmi, rasio profitabilitas ini digunakan untuk mengukur 

efektivitas dari manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar 

kecilnya dari tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya 

dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio profitabilitas 

maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan 

keuntungan perusahaan.
4
 

Tujuan akhir yang ingin dicapai perusahaan yaitu memperoleh 

keuntungan yang maksimal. Dengan memperoleh keuntungan yang 

maksimal seperti yang telah ditargetkan, maka perusahaan tentunya dapat 

melakukan banyak hal bagi kesejahteraan pemilik usaha, karyawan, serta 

meningkatkan mutu produk dan juga melakukan investasi baru. Maka 

dari itu, manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus mampu 

memenuhi target yang telah di tetapkan. Rasio profitabilitas ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal 

ini dapat ditunjukan oleh labayang dihasilkan dari pendapatan serta 

penjualan investasi. Jadi dapat disimpulkan rasio ini menunjukan 

efisiensi perusahaan.
5
 

 

 

                                                           
3
 Hery, “Analisis Laporan Keuangan, Integrated and Comprehensive Edition”. Jakarta: PT 

Grasindo, 2016), hlm, 192. 
4
 Fahmi, I, ”Pengantar Teori Portofolio dan Analisis Investasi”. (Bandung: CV. Alfabeta, 

2015), hlm. 80. 
5
 Kasmir, “Analisis Laporan Keuangan”, (Jakarta: Rajawali, 2016), hlm. 196. 
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2. Tujuan Profitabilitas 

Rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 

perbandingan antara berbagi komponen yang ada di laporan keuangan, 

terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran 

dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi. Tujuannya adalah agar 

terlihat perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik 

penurunan atau kenaikan, sekaligus mencari penyebab perusahaan 

tersebut.
6
 

Hasil pengukuran tersebut dapat dijadikan alat evaluasi kinerja 

manajemen selama ini, apakah telah bekerja secara efektif atau tidak. 

Jika berhasil mencapai target yang telah ditentukan, maka dapat 

dikatakan telah berhasil mencapai target untuk periode atau beberapa 

periode. Namun, sebaliknya jika gagal atau tidak berhasil mencapai 

target yang telah ditentukan, ini akan menjadi pelajaran bagi manajemen 

untuk periode kedepan. Terjadinya suatu kegagalan sudah seharusnya 

dicari penyebabnya atau diselidiki mana letak dari kesalahan juga 

kelemahannya dengan tujuan tidak terjadi lagi atau terulang kembali. 

Artinya dari kegagalan maupun keberhasilan bisa dijadikan acuan dalam 

perencanaan laba ke depan, serta adanya kemungkinan menggantikan 

manajemen lama yang mengalami kegagalan dengan manajemen yang 

                                                           
6
 Almunawwaroh, Medina & Marliana, Rina, "Analisis Pengaruh Pembiayaan Musyarakah 

terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia". (Jurnal Akuntansi: Universitas Siliwangi, 

Vol.12 No.2, 2017). 
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baru. Dengan demikian, rasio ini dapat disebut sebagai salah satu alat 

ukur kinerja manajemen.
7
 

Adapun tujuan dari digunakannya rasio profitabilitas bagi 

perusahaan maupun pihak luar perusahaan antara lain:
8
 

a. Melakukan pengukuran atau perhitungan laba yang diperoleh 

perusahaan dalam satu periode tertentu. 

b. Melakukan penilaian posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 

dengan tahun sekarang. 

c. Melakukan penilaian perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

d. Melakukan penilaian besarnya laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri. 

e. Melakukan pengukuran atas produktivitas seluruh dana perusahaan 

yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

3. Manfaat Profitabilitas 

Rasio pofitabilitas memiliki manfaat tidak hanya bagi pihak 

pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak di luar 

perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau 

kepentingan dengan perusahan. Sementara itu manfaat yang diperoleh 

dari rasio profitabilitas adalah sebagai berikut:
9
 

a. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

                                                           
7
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 

2017), hlm, 196-197 
8
 Kasmir. Pengantar Manajemen Keuangan. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2018), 

hlm, 197 
9
 Ibid., hlm, 198 
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b. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

c. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan laba sendiri. 

d. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

Sedangkan menurut Hery, tujuan dan manfaat rasio profitabilitas 

secara keseluruhan adalah sebagai berikut:
10

 

a. Untuk mengukur kemampuan dari perusahaan di dalam 

menghasilkan laba selama periode tertentu.  

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu kewaktu.  

d. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. 

e. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalamtotal ekuitas.  

f. Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih.  

g. Untuk mengukur marjin laba operasional atas penjualan bersih.  

h. Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih. 

4. Macam-Macam Rasio Profitabilitas 

Penyebutan lain dari rasio profitabilitas adalah rasio efesiensi. 

Penggunaan rasio untuk mengukur efesiensi penggunaan aktiva 

perusahaan. Selain itu untukmengaitkan dengan penjualan yang berhasil 

                                                           
10

 Hery. Analisis Laporan Keuangan, hlm.192 
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diciptakan. Pada kondisi seperti ini terdapat perusahaan yang mengambil 

keuntungan yang cukup tinggi dan ada pula perusahaan yang mengambil 

keuntungan relatif cukup rendah.
11

 

Dalam hal ini rasio profitabilitas ini terbagi menjadi 4 rasio, yaitu 

Basic Earnings Power (BEP) atau Rentabilitas Ekonomi, Return on 

Equity (ROE), Return on Invesment (ROI) atau disebut juga dengan 

Return on Assets (ROA) dan Profit Margin.
12

 

a. Basic Earnings Power (BEP) atau Rentabilitas Ekonomi Rasio ini 

dipergunakan untuk mengukur kemampuan aktiva perusahaan 

memperoleh laba dari operasi perusahaan. Untuk pengukuran ini, 

biasanya laba yang dihitung adalah sebelum bunga dan pajak. Aktiva 

perusahaan dalam hal ini yaitu aktiva operasional yang dihitung 

secara rata-rata.  

BEP  
            

                
      

 

b. Return on Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) atau yang sering juga disebut sebagai 

Rentabilitas Modal Sendiri. Rasio ini digunakan untuk mengukur 

seberapa banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik modal 

sendiri. Laba yang digunakan adalah laba setelah pajak dan 

sementaraitu, modal sendiri dihitung secara rata-rata. 

                                                           
11

 Anjani, R. & Hasmarani, M. I., "Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan 

Murabahah terhadap profitabilitas BPRS di Indonesia periode 2012-2015". (Jurnal Ekonomi dan 

keuangan Islam Vol. 2, No. 2, 2016). 
12

Anjani, R. & Hasmarani, M. I., "Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan 

Murabahah terhadap profitabilitas BPRS di Indonesia periode 2012-2015". (Jurnal Ekonomi dan 

keuangan Islam Vol. 2, No. 6, 2016). 
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ROE   
                  

                       
      

 

c. Return on Assets (ROA) 

Kedua rasio ini sama, yaitu rasio yang menunjukkan berapa banyak 

laba bersih setelah pajak dapat dihasilkan dari rata-rata seluruh 

kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan. 

ROA   
                         

          
      

d. Profit Margin 

Rasio ini mengukur seberapa banyak keuntungan operasional bisa 

diperoleh dari setiap rupiah penjualan.  

Profit Margin   
            

         
      

Dari semua rasio profitabilitas di atas, Peneliti hanya akan 

menggunakan rasio Return on Assets (ROA), karena rasio ini 

mengukur efektifitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Perusahaan dapat 

dikatakan baik apabila perbandingan antara laba bersih terhadap total 

aktiva cukup tinggi. 

ROA ini melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan 

mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang 

diharapkan. Semakin besar perubahan ROA menunjukkan semakin 

besar kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba. Hal ini 

mempengaruhi investor dalam memprediksi laba dan memprediksi 
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resiko dalam investasi sehingga akan memberikan dampak pada 

kepercayaan investor terhadap perusahaan. 

5. Faktor-Faktor yang Memepengaruhi Naik dan Turunnya Return on 

Asset (ROA) 

Faktor yang dapat mempengaruhi Return on Assets (ROA) adalah 

hasil pengembalian atas investasi artinya Return on Assets (ROA) 

dipengaruhi oleh margin laba bersih dan perputaran total aktiva 

disebabkan karena jika ROA rendah hal tersebut disebabkan oleh 

rendahnya margin laba bersih yang diakibatkan oleh rendahnya 

perputaran total aktiva.
13

 

Matirks penilaian tingkat rasio ROA menurut Bank Indonesia 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Matriks Kriteria Penilaian Tingkat ROA 

1 1.5% Sangat Baik 

2 1,25% < ROA ≤ 1,5% Baik 

3 0,5% < ROA ≤ 1,25% Cukup 

4 0% < ROA ≤ 0,5% Tidak Baik 

5 0 < ROA ≤ 0,5% Sangat Tidak Baik 

 

Rasio ini dipakai untuk mengukur kesanggupan manajemen BPRS 

Metro Madani dalam mendapatkan keuntungan (laba) secara 

keseluruhan. Rasio ini juga dapat menggambarkan efesiensi kemampuan 

kerja bank yang bersangkutan dan juga dapat digunakan untuk mengukur 

                                                           
13

 Kasmir. Analisis Laporan Keuangan, (2017), hlm, 203. 
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kemampuan bank dalam mengelola seluruh biaya-biaya operasional dan 

non-operasional 

Menurut Sukamulja, menjelaskan bahwa yang mempengaruhi 

Return on Assets (ROA) adalah sebagai berikut:
14

 

a. Pendapatan adalah pendapatan arus masuk aktiva atau peningkatan 

lainnya dalam aktiva entitas atau pelunasan kewajibannya selama 

dalam suatu periode yang ditimbulkan oleh pengiriman atau 

produksi barang, penyedia jasa, atau aktivitas lainnya yang 

merupakan bagian dari suatu operasi utama perusahaan.  

b. Beban, adalah arus keluar atau penurunan lainnya dalam aktiva 

sebuah entitas atau penambahan kewajibannya selama satu periode, 

yang ditimbulkan oleh pengiriman atau produksi barang.  

c. Keuntungan, adalah kenaikan ekuitas (aktiva bersih) perusahaan dari 

transaksi sampingan dan atau insidentil kecuali yang dihasilkan dari 

pendapatan atau investasi oleh pemilik. 

d. Kerugian, adalah penurunan ekuitas (aktiva bersih) perusahaan dari 

transaksi sampingan atau insidentil kecuali yang berasal dari beban 

atau distribusi kepada pemilik. 

Gill and Chatton menjelaskan bahwa Return on Assets (ROA) di 

pengaruhi dengan mudah oleh penyusutan pabrik dalam jumlah besar, 

                                                           
14

 Sukamulja Sukmawati. Pengantar Pemodelan Keuangan Dan Analisis Pasar Modal 

(Edisi 1), (Yogyakarta, Andi Offset, 2017), hlm,18 
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Asset Intangible (asset bukan fisik, seperti hak paten) atau pendapatan 

dan biaya yang tidak biasa.
15

 

Adapun faktor-faktor penentu profitabilitas perbankan terbagi 

menjadi dua, yaitu : 

a. Faktor internal, adalah faktor dari dalam seperti penghimpunan dana, 

manajemen modal, manajemen likuiditas dan manajemen biaya. 

Semua variabel internal dianggap dapat dikontrol oleh manajemen 

bank,  

b. Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang dianggap diluar kendali 

manajemen bank seperti persaingan, regulasi, konsentrasi, pangsa 

pasar, kepemilikan, kelangkaan modal, jumlah uang beredar, inflasi, 

tingkat suku bunga, nilai tukar valas, skala ekonomi dan ukuran 

bank.
16

 

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi Return on Assets (ROA) 

pembiayaan murabahah disebabkan pada pembiayaan murabahah 

menerapkan margin bagi hasil, pembiayaan murabahah yang disalurkan 

dalam jumlah besar diikuti dengan margin bagi hasil yang besar pula 

maka semakin besar risiko pembiayaannya. Hal ini sesuai prinsip “High 

Risk, High Return” yaitu semakin tinggi risiko dari sebuah jenis 

investasi, semakin besar pula jumlah keuntungan yang mungkin akan di 

peroleh. Hal ini berlaku sama untuk pembiayaan murabahah, semakin 

besar dana pembiayaan murabahah yang dikeluarkan oleh bank umum 

                                                           
15

Moira, Chatton O, dan James Gill. Memahami Laporan Keuangan. (Jakarta: PPM 

Manajemen, 2016), hlm,50. 
16

 Gumanti, T. A. Manajemen Investasi. (Jakarta: Mitra Wacana Media,2017), hlm, 22. 



24 
 

 
 

syariah maka akan semakin besar pula profitabilitas yang mungkin akan 

diperoleh bank dari pembiayaan tersebut. Risiko pembiayaan murabahah 

ini terjadi akibat ketidak mampuan nasabah dalam melunasi pembiayaan 

yang telah diberikan oleh bank.
17

 

Munculnya resiko pembiayaan murabahah yang dapat dilihat dari 

pembiayaan yang bermasalah, karena pengembaliannya tidak sesuai 

dengan perjanjian yang telah disepakati dengan total pembiayaan secara 

keseluruhan, hal ini akan berpengaruh terhadap keuntungan yang akan 

didapatkan oleh bank. Tingkat risiko pembiayaan NPF (Non-Performing 

Financing) ini secara otomatis akan mempengaruhi Operating Income 

yang akan semakin rendah dan juga sebaliknya. Selain itu risiko 

pembiayaan dapat terjadi karena adanya faktor kesengajaan dan atau 

faktor eksternal diluar kemampuan/kendali nasabah penjamin, semua 

faktor yang berasal dari lingkungan internal bank dikategorikan sebagai 

faktor kesengajaan atau faktor terkendali, sedangkan faktor yang diluar 

kemampuan kendali nasabah peminjam adalah seperti krisis ekonomi, 

perubahan aturan, perubahan lingkungan debitur, dan musibah yang tidak 

menguntungkan bank.
18

 

  

                                                           
17

 Cut Afrianandra dan Evi Mutia, “Pengaruh Risiko Pembiayaan Musyarakah dan Risiko 

Pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah di Indonesia” (Jurnal 

Dinamika Akuntansi Dan Bisnis Vol. 1, No. 2, 2017), hlm, 212 
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B. Pembiayaan Murabahah 

1. Pengertian Pembiayaan Murabahah 

Pembiayaan jual beli adalah suatu pertukaran antara suatu barang 

dengan uang atau barang dengan barang yang lain. Jual beli murabahah 

merupakan produk finansial yang berbasis jual beli.
19

 

Murabahah merupakan akad jual beli atas barang tertentu, dimana 

penjual mengatakan harga pembelian barang kepada pembeli setelah itu 

menjual kepada pihak pembeli dengan mensyaratkan keuntungan yang 

diharapkan sesuai jumlah tertentu dengan kesepakatan bersama. Dalam 

akad murabahah, penjual menjual barangnya. Dengan meminta kelebihan 

atas harga beli dengan harga jual. Perbedaan antara harga jual dan harga 

beli disebut margin keuntungan.
20

 

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pembiayaan 

murabahah adalah bank menyediakan barang yang diperlukan nasabah 

dengan membeli barang dari supplier kemudian menjualnya kepada 

nasabah dengan harga tinggi dibanding dengan harga beli yang dilakukan 

oleh bank syariah. Pembayaran atas transaksi murabahah dapat dilakukan 

dengan cara membayar sekaligus pada saat jatuh tempo atau 

melaksanakan pembayaran angsuran selama jangka waktu yang sudah 

disepakati. 

 

 

                                                           
19

 Sutan Remy Sjahdeini, “Perbankan Syariah”. (Jakarta: Kencana, 2016), hlm, 190. 
20

 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, ”Islamic Banking Sebuah Teori, Konsep, dan 

Aplikasi”, (Jakarta: PT Bumi Aksara, Cetakan I, 2020), hlm, 681-682 
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2. Landasan Hukum Murabahah 

Jual beli sebagai sebuah perbuatan hukum yang mempunyai 

konsekuensi terjadinya peralihan ha katas sesuatu barang dari pihak 

penjual kepada pihak pembeli, mempunyai landasan hukum yang 

terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah: 275, sebagai berikut: 

ِۗ ذٰ  بٰوا لَْ يقَوُْمُوْنَ اِلَّْ كَمَا يقَوُْمُ الَّذِيْ يَتخََبَّطُهُ الشَّيْطٰنُ مِنَ الْمَس ِ لِ ََ الََّذِيْنَ يَأكُْلوُْنَ الر ِ

بٰواِۗ فمََنْ جَاۤءَهٗ مَ  مَ الر ِ ُ الْبيَْعَ وَحَرَّ بٰواۘ وَاحََلَّ اللّٰه ا اِنَّمَا الْبيَْعُ مِثلُْ الر ِ نْ بِانََّهُمْ قَالوُْٰٓ ظٌَ  م ِ ِِ وْ

ىِٕ ََ اصَْحٰبُ النَّارِ ۚ هُمْ فِيْهَ 
ۤ
َِادَ فَاوُلٰ ِ ِۗ وَمَنْ  ب ِه  فَانْتهَٰى فلََهٗ مَا سَلَفَِۗ وَامَْرُهٰٗٓ الَِى اللّٰه ا رَّ

 خٰلِدوُْنَ 
 

Artinya: 

“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya 

larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 

Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 

(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 

mereka kekal di dalamnya”. (Q.S Al-Baqarah 2:[27])
21

 

 

 Surat Al-Baqarah ayat 275 menjelaskan bahwa Riba itu ada dua 

macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah pembayaran lebih yang 

disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran 

suatu barang dengan barang yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya 

karena orang yang menukarkan mensyaratkan demikian, seperti 

penukaran emas dengan emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba 

yang dimaksud dalam ayat ini Riba nasiah yang berlipat ganda yang 

                                                           
21

 Kementerian Agama Republik Indonesia, “Al-Qur’an dan Terjemahannya”. (Penerbit: 

Jakarta, 2018). 
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umum terjadi dalam masyarakat Arab zaman jahiliyah. Maksudnya yaitu 

orang yang mengambil Riba tidak tenteram jiwanya seperti orang 

kemasukan syaitan. Riba yang sudah diambil (dipungut) sebelum turun 

ayat ini, boleh tidak dikembalikan.
22

 

3. Rukun dan Syarat Pembiayaan Murabahah 

Akad murabahah akan dikatakan sah, jika memenuhi rukun 

murabahah antara lain:
23

 

a. Penjual (Bai’) 

b. Pembeli (Musytari) 

c. Objek jual beli (Mabi’) 

d. Harga (Tsaman) 

e. Ijab Qobul 

Kemudian, di bawah ini merupakan syarat dalam pembiayaan 

murabahah sebagai berikut:
24

 

a. Syarat yang berakad (penjual dan pembeli) cakap hukum dan tidak 

dalam keadaan terpaksa. 

b. Barang yang diperjual belikan tidak termasuk yang haram dan jenis 

jumlah nya jelas. 

                                                           
22

 Kementerian Agama Republik Indonesia, “Al-Qur’an dan Terjemahannya”. (Penerbit: 
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hlm, 248. 
24
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c. Harga barang harus dinyatakan secara transparan (harga pokok dan 

keuntungan) dan pembayarannya disebutkan dengan jelas. 

d. Pernyataan serah terima (ijab qabul) harus jelas dengan 

menyebutkan secara spesifik oleh pihak-pihak yang berakad.
25

 

4. Jenis-Jenis Murabahah 

Berdasarkan kewenangan yang diberikan kepada mudharib 

(pengelola), murabahah dapat dikatagorikan sebagai berikut:
26

 

b. Murabahah tanpa Pesanan 

Murabahah tanpa pesanan adalah ada yang pesan atau tidak, 

ada yang beli atau tidak, bank syariah maupun Lembaga Keuangan 

Syariah (LKS) menyediakan barang dagangannya. Penyediaan 

barang pada murabahah ini tidak terpengaruh atau terkait langsung 

dengan ada tidaknya pesanan atau pembeli. 

c. Murabahah berdasarkan Pesanan 

Murabahah berdasarkan pesanan adalah Bank Syariah maupun 

Lembaga Keungan Syariah baru akan melakukan transaksi 

murabahah atau jual beli apabila ada nasabah yang memesan barang 

sehingga penyediaan barang baru dilakukan jika ada pesanan pada 

murabahah ini, pengadaan barang sangat tergantung atau terkait 

langsung dengan pesanan atau pembelian barang tersebut.
27
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C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah hubungan yang melibatkan satu variabel 

bebas dan satu variabel terikat. Kerangka berpikir menggambarkan 

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
28

  

Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah variabel bebas 

(independent variabel) pembiayaan murabahah (X). Sedangkan untuk 

variabel terikat (dependent variabel) adalah Profitabilitas (Y). Kerangka 

berpikir merupakan model dari konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai 

masalah yang penting. Peneliti mencoba untuk menguraikan kerangka 

berpikir di atas yaitu bagaimana pengaruh pembiayaan murabahah 

terhadap profitabilitas BPRS Metro Madani periode 2015-2022.  

 

 

Gambar 2.1  

Kerangka Berfikir 

 

Alur pemikiran dalam penelitian ini adalah melihat pengaruh dari 

pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas pada BPRS Metro Madani 

dengan menggunakan indikator Return on Asset (ROA). untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.1: Pengaruh Pembiayaan Murabahah 

Terhadap Profitabilitas BPRS Metro Madani.  
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian dapat dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis dikatakan jawaban sementara, karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data. Pada pemaparan teori yang 

dijelaskan di atas, hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut:
29

 

H0: Pembiayaan Murabahah Tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas BPRS Metro Madani Periode 2015-2022. 

H1: Pembiayaan Murabahah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

BPRS Metro Madani Periode 2015-2022. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan dianalisis 

dengan statistik deskriptif. Pendekatan penelitian kuantitatif ialah pendekatan 

yang memakai data numerik untuk menggambarkan fenomena, yang 

kemudian diuji secara statistik.
1
 Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research).
2
 Adapun sasaran 

dan lokasi yang dijadikan objek penelitian adalah laporan keuangan nasabah 

pembiayaan murabahah periode 2015-2022 pada BPRS Metro Madani Kota 

Metro. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pedekatan 

kuantitatif deskriptif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positif, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.
3
 Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif, yaitu metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi 

gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah 

                                                           
1
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terkumpul sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat 

kesimpulan yang berlaku umum.
4
 

B. Definisi Oprasional Variabel 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
5
 Sedangkan definisi oprasional 

variabel menjelaskan variabel-variabel yang diteliti, serta penjabaran 

variabel.
6
 Dalam penelitian kuantitatif variabel dapat dibedakan menjadi dua 

yaitu : variabel bebas (independent variabel) dan variabel terikat (dependent 

variabel). Ada dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Varibel Bebas (Independent Variabel) 

Variabel independent sering disebut sebagai variabel bebas. 

Variabel bebas ialah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat).
7
 Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan satu variabel bebas yaitu pengaruh 

pembiayaan Murabahah (X). 

2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabel terikat disebut juga dengan dependent variabel. Variabel 

terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 

                                                           
4
 Ibid, hlm, 29. 
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adanya variabel bebas.
8
 Penelitian ini menggunakan variabel terikatnya 

adalah profitabilitas BPRS Metro Madani(Y). 

Tabel 3.1 

Oprasional Variabel 

Variabel Definisi Oprasional Indikator Skala 

Pembiayaan 

murabahah(X) 

Pembiayaan murabahah 

adalah suatu pertukaran 

antara suatu barang dengan 

uang atau barang dengan 

barang yang lain. Jual beli 

murabahah merupakan 

produk finansial yang 

berbasis jual beli.
9
 

 

 

 

Pembiayaan Murabahah 

= Total Pembiayaan 

Murabahah yang Di 

Salurkan 

Rasio 

Profitabilitas 

(Y) 

Rasio profitabilitas 

merupakan rasio guna 

menilai kemampuan 

perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan atau 

laba pada suatu periode 

tertentu menggunakan 

aktivanya secara produktif.
 10

 

 

ROA (Return of Assets) 

Laba Bersih setelah 

Pajak 

= 

Total Aset 

Rasio 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpuluan data penelitian ini diambil dari sumber 

data, Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana 

data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan dokumentasi, maka 

dokumen atau catatanlah yang menjadi sumber data, sedangkan isi catatan 

subjek penelitian atau variable penelitian: 
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1. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 

gambar maupun elektronik.
11

 Menurut Suharsimi Arikunto, metode 

dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, foto, prasasti, notulen, legger, agenda 

dan sebagainya.
12

 Dalam penelitian ini metode dokumentasi dengan 

menggunakan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari laporan 

keuangan BPRS Metro Madani Tahun 2015-2022 dan data profil BPRS 

Metro Madani. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengolahan, penyajian data yang diperoleh 

dari lapangan dengan tujuan agar data yang disajikan mempunyai makna.
13

 

Penelitian ini menggunakan analisis data sebagai berikut : 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas juga dikenal dengan uji asumsi. Uji normalitas 

diartikan sebagai usaha untuk mnentukan apakah data variabel X dan 

variabel Y yang diteliti merupakan distribusi normal atau tidak.
14

 Uji 
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 Nana Syaodih. Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), 

hlm, 221. 
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 Suharmisi Arikunto, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2020), hlm, 217. 
13

 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2019), hlm, 

143. 
14

 Sufren, Belajar Otodidak SPSS, (Jakarta: PT. Elex Media Kompitundo, 2016), hlm, 65. 
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normalitas digunakan jika analisis menggunakan metode parametrik 

Shapiro-Wilk, dimana persyaratan normalitas harus terpenuhi, atau 

data yang dianalisis harus berdistribusi normal diatas 0,05.
15

 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat bersifat linier (garis lurus).
16

 

Uji linieritas adalah pengujian data dengan mencari persamaan garis 

regresi variabel X terhadap variabel Y. Dalam analisis regresi linier 

sederhana, uji linieritas harus terpenuhi. Uji linieritas yang digunakan 

dalam SPSS ini adalah Tess for Linierity dengan melihat apabila nilai 

deviation from linerity > 0,05 maka terdapat hubungan yang linier. 

Sedangkan jika nilai deviation from linerity < 0,05 maka tidak 

terdapat hubungan yang linier. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas ialah uji asumsi dalam regresi dimana 

varians dari residual tidak sama untuk satu pengamatan ke 

pengamatan lain.
17

 Pada penelitian ini menggunakan teknik grafik 

Scatterplot. Dalam regresi, salah satu asumsi harus dipenuhi adalah 

bahwa varian dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain tidak memiliki pola tertentu. 

 

                                                           
15

 Sugiyono, op.cit., (2016), hlm, 150. 
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 Sigih Santoso, Statistik Multiyariat Konsep dan Aplikasi dengan SPSS (Jakarta: PT Elex 

Media Komputindo, 2017), hlm, 52. 
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E. Regresi Linier Sederhana 

Regresi linier sederhana adalah regresi linier yang bertujuan untuk 

menganalisis bentuk hubungan linier antara dua veriabel, yaitu hubungan 

kasual satu variabel bebas (independent variabel) terhadap satu variabel 

terikat (dependent variabel).
18

 Berikut ini adalah bentuk umum persamaan 

regresi linier sederhana: 

Y = α + βX + ε 

Keterangan: 

Y  = Profitabilitas. 

α  = Angka konstan regresi 

β = Koefisien regresi  

X  = Pembiayaan Murabahah 

ε  = eror term 

Rumusan ini akan menunjukan angka peningkatan ataupun penurunan 

variabel dependent yang didasarkan pada perubahan variabel independent. 

 

F. Pengujian Hipotesis 

1. Uji t (Persial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

masing-masing variabel independent secara persial (individu) terhadap 

variabel dependent yang di uji pada tingkat signifikan 0,05. Uji t bertujuan 

untuk mengetahui kebenaran pernyataan atau dugaan yang 
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 Sugiarto, Metodologi Penelitian Bisnis, (Yogyakarta: ANDI, 2017), hlm, 342. 
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dihipotesiskan.
19

 Pada penelitian ini menggunakan uji signifikan persial 

(T-test). Uji hipotesis yang digunakan adalah uji t (persial) untuk menguji 

pengaruh dari pemahaman investasi syariah terhadap minat berinvestasi di 

pasar modal syariah (persial). Kemudian hasil t hitung tersebut 

dibandingkan dengan distribusi t tabel. Hasil pengujian t (persial) dapat 

dilakukan sebagai berikut: 

1) t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya variabel 

independent memiliki pengaruh terhadap variabel dependent. 

2) t hitung < t tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima. Artinya variabel 

independent tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependent. 

2. Koefisien determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R
2
) untuk menilai seberapa besar pengaruh 

variabel X terhadap Y maka digunakan koefisien korelasi yang biasanya 

dinyatakan dalam bentuk persentase (%). Jika nilai koefisien determinasi 

semakin kecil (mendekati nol) berarti semakin kecil pengaruh semua 

variabel independent terhadap variabel dependent. Jika nilai R
2
 semakin 

mendekati 100% maka semakin besar pengaruh semua variabel 

independent terhadap variabel dependent.
20
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum BPRS Metro Madani 

1. Profil BPRS Metro Madani 

PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani atau disingkat 

BPRS Metro Madani adalah salah satu lembaga keuangan yang 

menggunakan prinsip syariah dalam kegiatan oprasionalnya, antara lain 

dalam kegiatan penghimpunan dana dalam bentuk tabungn dan deposito 

maupun dalam penyaluran pembiayaan baik dalam bentuk jual beli, bagi 

hasil, ijaroh dan rahn. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Metro 

Madani salah satu lembaga keuangan yang menggunakan prinsip syariah 

Islam dalam kegiatan operasionalnya.
1
 

BPRS Metro Madani mulai beroprasional tanggal 20 September 

2005, didirikan berdasarkan Akta Anggaran Dasar notaris Hermazulia, SH 

di Bandar Lampung No. 1 tanggal 03 Maret 2005 yang disahkan oleh 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia (HAM) nomor C-16872 

HT.01.01.TH.005 tanggal 17 Juni 2005. Izin usaha dari Bank Indonesia 

nomor 7/54/KEP.GBI/2005 tanggal 8 September 2005. BPRS Metro 

Madani Saat ini memiliki 4 (empat) kantor cabang dan 1 (satu) Kantor 

Layanan Kas, sebagai berikut: 
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a. Cabang pertama di Unit II Tulang Bawang sejak 14 Januari 2008. 

Jalan Lintas Timur Unit II desa Namjar Agung, Kecamatan Jati 

Agung Kabupaten Tulang Bawang Provinsi Lampung. 

b. Cabang kedua di Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah 

sejak 01 November 2009. Di jalan Jendral Sudirman pasar Kalirejo 

Kabupaten Lampung Tengah Provinsi Lampung. 

c. Cabang ketiga Kabupaten Tulang Bawang Barat sejak 2 Juli 2012. 

Di jalan Sudirman Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang 

Barat Provinsi Lampung. 

d. Cabang keempat di Jatimulyo Kabupaten Lampung Selatan sejak 26 

Agustus 2013. Serta memiliki kantor kas yaitu Kantor Layanan Kas 

di RSU Muhammadiyah Metro sejak 15 Oktober 2012. Kantor 

layanan kas adalah kegiatan penghimpun dana atau pemberi jasa 

perbankan lainnya berdasarkan prisip-prinsip syariah, tidak termasuk 

penyaluran dana yang dilakukan bank umum syariah. 

PT. BPRS Metro Madani memiliki landasan hukum pendirian:
2
 

a. Izin pendirian dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia (HAM) 

No: C-16872-HT.01.01.Tahun 2005 dan No: AHU37747.AH.01.02 

Thn 2009 

b. Izin Prinsip dari Bank Indonesia No: 07/89/DPBS/2005 tanggal 31 

Januari 2005 
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c. Izin Operasional dari Bank Indonesia No: 07/54/KEP-GBI/2005 

tanggal 08 September 2005 

d. SIUP No: 001/07.03/PB.VI/2005 tanggal 23 Juni 2005 

e. TDP No: 0709/65000/3 tanggal 23 Juni 2005 

f. HO No: SIG-143/2005 tanggal 17 Mei 2005 

g. NPWP No: 02.247.257.5321.000 tanggal 27 Januari 2005. 

Dalam menjalankan suatu usaha suatu perusahaan pasti memiliki 

tujuan yang hendak di capai untuk memperoleh kepuasan dari setiap 

nasabah dan memaksimalkan kinerja operasionalnya yang tercantum 

dalam Visi dan Misi, sebagai berikut:
3
 

Visi 

Terwujudnya Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah Metro Madani yang 

berkemajuan, bermartabat dan membawa kemaslahatan ummat. 

Misi 

a. Menjalankan usaha perbankan sesuai syari’ah Islam yang sehat dan 

terpercaya 

b. Memberikan pelayanan terbaik dan profesional kepada nasabah, 

share holder dan karyawan. 

2. Struktur Organisasi BPRS Metro Madani 

Setiap badan usaha dalam melaksanakan kegiatan, salah satu hal 

yang perlu diperhatikan yaitu adanya struktur organisasi yang baik dan 

                                                           
3
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tersusun rapi guna kelancaran tugas operasional badan usaha tersebut, 

sebagai berikut:
4
 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi BPRS Metro Madani 

 

3. Produk-Produk BPRS Metro Madani 

Berikut ini produk-produk di BPRS Metro Madani yang ditawarkan 

kepada nasabah, yang berupa produk simpanan dan produk pembiayaan, 

sebagai berikut:
5
 

a. Pembiayaan dengan Prinsip Jual Beli 

1) Murabahah 

Murabahah adalah suatu bentuk jual beli tertentu ketika 

penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi harga barang 

                                                           
4
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dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan untuk memperoleh barang 

tersebut, dan tingkat keuntungan (margin) yang diinginkan. 

Pembiayaan yang diterapkan di PT BPRS Metro Madani 

Kota Metro menggunakan akad jual beli barang pada harga asal 

(pokok) dengan tambahan keuntungan (margin) yang disepakati 

oleh kedua belah pihak (penjual dan pembeli).
6
 

Pada akad ini PT. BPRS Metro Madani Kota Metro akan 

membelikan barang-barang yang dibutuhkan nasabah dengan harga 

pokok dan menjual kepada nasabah dengan margin atau 

keuntungan. Cara pembayarannya dapat dilakukan dengan jangka 

waktu yang disepakati bersama dengan jatuh tempo (Lumpsum) 

ataupun dengan angsuran (Bai Bi Tsaman Ajil). 

2) Isthisna 

Pembiayaan dengan prinsip jual beli untuk memenuhi 

kebutuhan nasabah khusus untuk barang yang memerlukan proses 

produksi atau pesanan terlebih dahulu. Spesifikasi dan harga 

pesanan disepakati di awal akad dengan pembayaran secara 

bertahap sesuai kesepakatan. Jika pihak lain yang mengadakan 

barang pesanan maka hal ini disebut isthisna parallel. 
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b. Pembiayaan dengan Prinsip Bagi Hasil 

1) Musyarakah 

Musyarakah atau sering juga disebut dengan syirkah adalah 

pembiayaan proyek dimana nasabah dan bank sama-sama 

menyediakan dana untuk pembiayaan proyek tersebut. Setelah 

proyek selesai, nasabah mengembalikan dana sekaligus bagi hasil 

yang telah disepakati untuk bank.
7
 

Di bentuknya akad ini di BPRS Metro Madani Kota Metro 

menghasilkan kerjasama antara nasabah dengan bank dengan prisip 

bagi hasil, yang porsinya sesuai dengan proporsi penyertaan. Bank 

sebagai penanam modal sedangkan nasabah sebagai mitra penanam 

modal sekaligus mengelola langsung objek yang dibiayai bersama 

tersebut. 

c. Sewa Menyewa 

1) Pembiayaan Ijarah (Sewa-Menyewa) 

Adalah akad anatara bank (muajir) dengan nasabah 

(musta’jir) sebagai penyewa suatu barang dan bank menerima 

imbalan jasa atas barang yang disewakanya. Objek kontrak adalah 

manfaat penggunaan asset, Ijarah Muntahiya Bitamlik jika nasabah 

pada akhir masa sewa diberi opsi untuk memiliki barang/asset yang 

disewakan.
8
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2) Pembiayaan Multijasa 

Merupakan fasilitas pembiayaan untuk kebutuhan manfaat 

seperti jasa pendidikan, umroh, travel dan jasa lainya yang halal 

dan baik. 

d. Jasa Layanan 

Di bawah ini merupakan layanan jasa di BPRS Metro Madani: 

1) Transfer Layanan antar Bank 

2) Payment Point Jasa Telekomunikasi 

3) Payment Point PLN  

4) Jasa LayananTalangan Haji 

e. Gadai Emas Syariah (Rahn) 

Gadai emas syariah (rahn emas) diperuntukan bagi masyarakat 

yang membutuhkan uang tunai dengan proses cepat, mudah, murah 

dan tanpa bunga. Pinjaman ini didasarkan pada akad qardh yaitu 

pinjaman tanpa kelebihan apapun. Nasabah cukup menyertakan 

agunan barang emas baik berupa perhiasan atau barang lain yang 

terbuat dari emas. Nasabah cukup membayar biaya sewa tempat 

penyimpanan emas tersebut di PT BPRS Metro Madani Kota Metro. 

 

4. Hasil Penelitan 

a. Statistik Deskriptif 

Data yang dikumpulkan pada saat penelitian adalah data  

sekunder, yaitu berupa laporan Triwulan BPRS Metro Madani tahun 

2015 sampai 2022 yang diambil dari Website resmi Otoritas Jasa 
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Keuangan (OJK). Setelah data ditabulasikan menggunakan Microsoft 

Excel 2013 kemudian diolah menggunakan program SPSS 25. Berikut 

ini adalah hasil dari uji deskriptif dan masing-masing variabel dalam 

penelitian ini: 

Tabel 4.1 

Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Pembiayaan 

Murabahah 

32 3227677 42828088 33819622.75 6669277.289 

Profitabilitas 32 2 7 3.63 1.454 

Valid N 

(listwise) 

32 
    

Data Sekunder: Di olah menggunakan SPSS 2.5 

 

Statistik deskriptif diatas berisi mengenai jumlah sampel yang 

diteliti, nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi. 

Berdasarkan tabel 4.1, diketahui bahwa nilai pembiayaan murabahah 

minimum adalah 3227677 dan nilai pembiayaan murabahah 

maksimum adalah 42828088. Nilai mean dan standar deviasi dari 

pembiayaan murabahah adalah 33819622.75 dan 6669277.289. 

sementara itu nilai Profitabilitas minimum adalah 0,2 dan nilai 

Profitabilitas maksimum adalah 0,7. nilai mean dan standar deviasi 

dari profitabilitas adalah 3,63 dan 1,454. 

Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa 

variabel independen yaitu pembiayaan murabahah mempunyai nilai 

standar deviasi 6669277.289 lebih kecil dari nilai mean yaitu 
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33819622.75. Hal ini menunjukkan hasil yang baik, karena standar 

deviasi yang mencerminkan penyimpangan dari data tersebut lebih 

kecil dari pada nilai rata-ratanya. 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengujian awal yaitu 

uji normalitas untuk melihat apakah data yang digunakan 

memiliki nilai signifikansi normal menggunakan metode 

parametric Shapiro-Wilk dengan nilai signifikansi > 0,05. Hasil 

perhitungan uji normalitas menggunakan SPSS 2.5, Sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df sig. Statistic df sig. 

Pembiyaan Murabahah .126 32 .200
*
 .945 32 .101 

Profibilitas (ROA) .158 32 .092 .870 32 .052 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Data Sekunder: Di olah menggunakan SPSS 2.5 

Berdasarkan tabel di atas, hasil Uji Normalitas 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel Pembiayaan 

Murabahah (X) pada kolom Shapiro-Wilk sebesar 0,101 dimana 

hasil ini lebih besar dari 0,05 sehingga data variabel Pembiayaan 

dikatakan normal. Kemudian, pada variabel Profitabilitas (Y) nilai 

signifikansi pada kolom Shapiro-Wilk juga menunjukkan hasil 
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0,052 lebih besar dari 0,05 maka data pada variabel Profitabilitas 

dikatakan terdistribusi normal.  

2) Uji Linieritas 

Uji linieritas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Tess for Linierity dengan melihat apabila nilai Deviation from 

Linerity > 0,05 maka terdapat hubungan yang linier. Sedangkan 

jika nilai Deviation from Linerity < 0,05 maka tidak terdapat 

hubungan yang linier. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square f Sig. 

Pembiyaan 

Murabahah * 

Profibilitas 

(ROA) 

Between 

Groups 

(Combined) 26048.385 19 1370.968 1.038 .488 

Linearity 64.178 1 64.178 .049 .829 

Deviation from 

Linearity 

25984.207 18 1443.567 1.093 .449 

Within Groups 15855.083 12 1321.257   

Total 41903.469 31    

Data Sekunder: Di olah menggunakan SPSS 2.5 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, hasil uji linieritas 

menunjukkan nilai Deviation from Linearity berada pada tahap 

signifikansi 0,449 dimana hasil ini lebih dari 0,05. Maka, 

berdasarkan uji linieritas pada varabel Pembiayaan Murabahah 

(X) dan variabel Profitabilitas (Y) terdapat hubungan yang linier 

dan signifikan. 
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3) Uji Heteroskedastisitas 

Pada penelitian ini menggunakan teknik grafik Scatterplot. 

Dalam regresi, salah satu asumsi harus dipenuhi adalah bahwa 

varian dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain tidak memiliki pola tertentu. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Data Sekunder: Di olah menggunakan SPSS 2.5 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, terdapat hasil yang 

menunjukkan bahwa pada tabel Scatterplot terdapat titik-titik 

yang menyebar di atas dan juga di bawah angka 0 (nol). 

Kemudian, titik-titik data pada tabel tersebut tidak membentuk 

pola bergelombang melebar ataupun menyempit. Maka dapat 

peneliti simpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. 
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c. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis Regresi Sederhana ini dilakukan untuk mengetahui 

besaran nilai variabel Profitabilitas (dependen) yang dipengaruhi oleh 

variabel Pembiayaan Murabahah (independen). 

Tabel 4.5 

Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 43.972 31.505  1.936 .038 

Pembiyaan Murabahah .419 .090 .439 5.215 .013 

a. Dependent Variable: Profibilitas (ROA) 

Data Sekunder: Di olah menggunakan SPSS 2.5 

Dari hasil tabel 4.5 yang di olah menggunakan SPSS 25, 

menunjukkan bahwa analisis regresi sederhana memiliki persamaan, 

sebagai berikut: 

Y= α + b X 

Y= 43,972 + 0,419 X 

Berdasarkan hasil di atas, maka peneliti menemukan persamaan 

analisis regresi sederhana pada penelitian ini, sebagai berikut: 

1) a = nilai konstanta, sebesar 43,972. Angka ini memberikan arti 

bahwa jika tidak ada variabel Pembiayaan Murabahah (X), maka 

nilai konsisten variabel Profitabilitas (Y) sebesar 43,972. 

2) b = koefisien regresi, sebesar 0,419. Angka ini memberikan arti 

bahwa setiap penambahan 1% Pembiayaan Murabahah (X), 

maka Profitabilitas (Y) akan meningkat sebesar 0,419. 
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d. Uji Hipotesis 

1) Uji T (Persial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh masing-masing variabel independent secara persial 

(individu) terhadap variabel dependent yang di uji pada tingkat 

signifikan 0,05. Uji t bertujuan untuk mengetahui kebenaran 

pernyataan atau dugaan yang dihipotesiskan. 

Di bawah ini merupakan hasil uji t (parsial) antara variabel 

Pembiayaan Murabahah (X) dan variabel Profitabilitas (Y): 

Tabel 4.6 

Hasil Uji T (Persial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 43.972 31.505  1.936 .038 

Pembiyaan Murabahah .419 .090 .439 5.215 .013 

a. Dependent Variable: Profibilitas (ROA) 

Data Sekunder: Di olah menggunakan SPSS 2.5 

Nilai t tabel dicari pada taraf signifikasi 0,05 dengan uji 2 

sisi dan angka df residual sebesar 30 (dapat dilihat pada tabel 

ANOVA pada kolom df dan baris residual), sehingga 

mendapatkan hasil t tabel sebesar 1,697. 

Nilai t hitung pada variabel Pembiayaan Murabahah sebesar 

1,936 ≥ 1,697 (t tabel), sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa ada pengaruh 

pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas BPRS Metro 
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Madani. Karena t hitung bernilai positif, maka pembiayaan 

murabahah berhubungan positif terhadap profitabilitas BPRS 

Metro Madani periode 2015-2022. 

Jadi pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel 

Pembiayan Murabahah berpengaruh positif terhadap Profitabilitas 

BPRS Metro Madani periode 2015-2022. Berdasarkan uji t 

tersebut, maka variabel independen hipotesisnya diterima, artinya 

variabel independen tersebut berpengaruh secara parsial terhadap 

variabel dependen. 

2) Koefisien Determinan (R
2
) 

Koefisien determinasi pada penelitian ini dilakukan untuk 

melihat seberapa besar kontribusi variabel Pembiayaan 

Murabahah (X) terhadap variabel Profitabilitas (Y). Hasil uji R
2
 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Koefisien Determinan (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .430
a
 .039 .032 18.49708 

a. Predictors: (Constant), Pembiyaan Murabahah 

b. Dependent Variable: Profibilitas (ROA) 

Data Sekunder: Di olah menggunakan SPSS 2.5 

Tabel 4.7 di atas, menunjukkan nilai Hasil dari tabel diatas, 

didapatkan angka R Square (R
2
) sebesar 0,039 atau 3,9%. Angka 

tersebut menunjukan bahwa pengaruh Pembiayaan Murabahah 

(X) terhadap Profitabilitas (Y) sebesar 3,9% sedangkan 96,1% 
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Profitabilitas BPRS Metro Madani Periode 2015-2022 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk pada 

penelitian ini. 

 

B. Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pembiayaan 

Murabahah terhadap profitabilitas BPRS Metro Madani periode 2015-2022, 

sebagai berikut: 

Data yang digunakan adalah data sekunder dari Laporan Triwulan 

BPRS Metro Madani periode 2015-2022, diperoleh dari website resmi 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Dengan total data sekunder yang digunakan 

sebanyak 32. Data tersebut diolah menggunakan SPSS versi 25 dan dilakukan 

uji statistik deskriptif untuk mengetahui nilai terendah, tertinggi, rata-rata, dan 

standar deviasi dari variabel Pembiayaan Murabahah dan Profitabilitas. 

Tahap Uji Asumsi Klasik meliputi Uji Normalitas menggunakan 

teknik Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data normal. Selanjutnya, Uji 

Linearitas menunjukkan hubungan linear positif antara variabel Pembiayaan 

Murabahah dengan Profitabilitas. Kemudian, Uji Heteroskedastisitas 

Menggunakan grafik Scatterplot menunjukkan tidak ada gejala 

heteroskedastisitas. 

Hasil dari dua Uji Hipotesis yaitu Uji t (Parsial) menunjukkan adanya 

pengaruh dan hubungan positif antara Pembiayaan Murabahah terhadap 

Profitabilitas BPRS Metro Madani. Kemudian, untuk Uji R² menunjukkan 
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Nilai R² sebesar 0,039 atau 3,9%, yang bermakna bahwa pengaruh 

Pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas adalah sebesar 3,9%. 

Penelitian serupa oleh Windi Quratu Aini pada tahun 2020 terhadap 

PT. LKMS BMT Al Mabruk Batusangkar menunjukkan koefisien korelasi 

positif dan kuat sebesar 0,705 dan koefisien regresi linier sederhana sebesar 

0,369, yang mendukung hasil dalam penelitian ini. 

Analisis Signifikansi Pengaruh, Meskipun hasil uji R² menunjukkan 

angka yang relatif kecil (3,9%), hal ini masih menunjukkan adanya pengaruh 

dari Pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas. Pengaruh positif ini 

berarti bahwa peningkatan dalam Pembiayaan Murabahah cenderung 

meningkatkan Profitabilitas BPRS Metro Madani, meskipun pengaruhnya 

tidak terlalu besar. 

Uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data valid untuk analisis 

regresi, dengan data yang normal, linear, dan bebas dari heteroskedastisitas. 

Hal ini menandakan bahwa metode analisis yang digunakan sesuai dan hasil 

yang diperoleh dapat dipercaya. 

Kemudian, Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian 

Windi Quratu Aini, yang juga menunjukkan pengaruh positif Pembiayaan 

Murabahah terhadap Profitabilitas. Namun, perbedaan dalam koefisien 

korelasi dan regresi mungkin disebabkan oleh perbedaan konteks institusi dan 

periode penelitian. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi BPRS Metro 

Madani dalam mengelola dan meningkatkan pembiayaan Murabahah sebagai 

salah satu produk jual beli yang dapat meningkatkan profitabilitas. 
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Pengelolaan yang efektif dan peningkatan pembiayaan Murabahah 

dapat membantu meningkatkan kinerja keuangan dan daya saing BPRS Metro 

Madani di industri perbankan syariah. Secara keseluruhan, penelitian ini 

berhasil menunjukkan bahwa pembiayaan Murabahah memiliki peran positif 

dalam meningkatkan profitabilitas BPRS Metro Madani, meskipun 

kontribusinya relatif kecil. 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil analisis penelitian mengenai Pengaruh pembiayaan Murabahah 

terhadap profitabilitas BPRS Metro Madani periode 2015-2022 menunjukkan 

adanya pengaruh signifikan dari Pembiayaan Murabahah (X) terhadap 

profitabilitas (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai R² sebesar 0,039, yang 

menunjukkan bahwa 3,9% dari profitabilitas BPRS Metro Madani selama 

periode tersebut dipengaruhi oleh Pembiayaan Murabahah. Kemudian, 96,1% 

Profitabilitas BPRS Metro Madani Periode 2015-2022 dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak termasuk pada penelitian ini. 

 

B. Saran 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baik 

kepada peneliti, mahasiswa, maupun kepada masyarakat mengenai  

pengaruh pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas pada Bank 

Syariah. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada Bank 

Syaiah Metro Madani agar dapat terus meningkatkan profitabilitasnya. 

Kemudian, menjadi bahan evaluasi guna meningkatkan kinerja BPRS 

Metro Madani untuk lebih baik lagi. 
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DATA SEKUNDER  

Laporan Triwulan BPRS Metro Madani Periode 2015-2022 

No. Ket. 
Pembiyaan 

Murabahah 

Profibilitas 

(ROA) 

Laba 

Rugi 
Total Aset 

1. 2015 TW 1 40360236 3 1195610 80138393 

2. 2015 TW2 38786344 4 1894448 80714007 

3. 2015 TW 3 37381645 4 2485632 86779777 

4. 2015 TW 4 35773373 3 2884799 95917375 

5. 2016 TW 1 35212592 2 531424 89428153 

6. 2016 TW 2 35212592 2 531424 89428153 

7. 2016 TW 3 34333933 6 1455692 87255417 

8. 2016 TW 4 33241287 5 2124297 95417038 

9. 2017 TW 1 33327092 2 635829 85042986 

10. 2017 TW 2 33593181 5 1247404 73615610 

11. 2017 TW 3 31850120 5 1610865 78294422 

12. 2017 TW 4 3227677 4 2322994 80216491 

13. 2018 TW 1 33446194 2 655703 77770162 

14. 2018 TW 2 33848459 7 1024135 73668036 

15. 2018 TW 3  33271889 5 1455158 76468971 

16. 2018 TW 4 31847338 4 2149852 83245087 

17. 2019 TW 1 32727645 2 401656 80017190 

18. 2019 TW 2 31077405 5 762078 73417506 

19. 2019 TW 3 30358733 6 1362672 75425715 

20. 2019 TW 4  29518954 4 2343742 84055547 

21. 2020 TW 1 29814777 3 388289 77421926 

22. 2020 TW 2 29815790 2 463212 75026771 

23. 2020 TW 3 30382569 2 1001196 77661802 

24. 2020 TW 4  32296880 2 2073648 94577750 

25. 2021 TW 1 35973018 2 871279 88280866 

26. 2021 TW 2 36129085 2 1277010 88354828 

27. 2021 TW 3 36806584 2 2152576 98332191 

28. 2021 TW 4 37257179 4 2851085 102079550 

29. 2022 TW 1 40106047 4 1010044 100833432 

30. 2022 TW 2 41083295 4 1757322 105432784 

31. 2022 TW 3 41337927 4 2817336 109147062 

32. 2022 TW 4 42828088 5 3840783 113871693 

Data Sekunder: Di olah pada Mei 2024 

  



 
 

 
 

Tabel Uji Parsial (t Tabel) 
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